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ABSTRACT

The use of cosmetics, including lip cream, has become an essential part of people's lives, especially in Indonesia, as a
means to enhance appearance, maintain cleanliness, and provide protection for the body.

The study purpose was: : To determine the formulation of a lip cream formulation combining beetroot extract (Beta
vulgaris 1..) and strawberry fruit (Fragaria vesca L.) as natural colorants in lipsticks available in the Metro regional market
using an experimental method.

Materials and methods. Quantitative analysis was conducted through pH testing, physical evaluation of the lip cream
formulation, and hedonic testing.

Results: Out of ten panelists, Formula II scored the highest in most parameters compared to Formula 1. Meanwhile,
the lip cream formulation combining beetroot extract and strawberry extract can be used as a natural colorant capable of
producing attractive and stable colors and is well-received organoleptically.

Conclusions. It can be concluded that the best formula is Formula II with a balanced concentration of beetroot and
strawberry extracts, and that the concentration in FII produces an optimal formulation in terms of sensory and physical
properties. These findings are expected to serve as an initial reference for future researchers to utilize beetroot and
strawberries in the formulation of other products such as eyeshadow and lipstick.
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PENDAHULUAN

Kulit adalah organ terbesar pada tubuh manusia dan memiliki peran penting dalam
melindungi tubuh dari berbagai faktor luar seperti sinar matahari, polusi, dan mikroorganisme.
Perawatan kulit tidak hanya dilakukan pada wajah atau tubuh saja, tetapi juga perlu diperhatikan
pada bagian-bagian khusus seperti bibir (Ambari ez /., 2020). Bibir memiliki lapisan kulit yang lebih
tipis dan sensitif dibandingkan bagian tubuh lainnya, sehingga lebih mudah mengalami masalah
seperti kering, pecah-pecah, atau iritasi. Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
merawat diri, perhatian terhadap kesehatan dan penampilan bibir juga semakin besar. Hal ini turut
mendorong perkembangan industri kosmetik, khususnya produk yang digunakan untuk merawat
dan mempercantik bibir. Saat ini, kosmetik tidak hanya digunakan untuk menunjang penampilan,
tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup dan cara seseorang mengekspresikan diri, terutama di
kalangan perempuan dan remaja (Ukkasah ez a/., 2019).

Kosmetik merupakan produk yang memiliki keunikan tersendiri, karena tidak hanya
berfungsi untuk menunjang penampilan dan kecantikan wanita, tetapi juga sering digunakan sebagai
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cara untuk menunjukkan jati diri atau status sosial di tengah masyarakat. Seiring waktu, kosmetik
bahkan dianggap sebagai kebutuhan utama bagi sebagian wanita. Tanpa disadari, banyak wanita yang
hampir tidak bisa tetlepas dari penggunaan kosmetik dalam aktivitas sehari-hari, mulai dari pagi
hingga malam. Kondisi ini mendorong banyak perusahaan untuk terus menghadirkan inovasi
produk guna memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang (Candra & Susanti, 2017).

Di Indonesia, penggunaan kosmetik sudah sangat umum di kalangan masyarakat karena
fungsinya yang beragam, seperti untuk membersihkan, memberikan aroma harum, serta
mempercantik penampilan. Salah satu daya tarik utama dalam memperindah tubuh adalah
penggunaan warna. Sejak zaman dahulu, terutama oleh kaum wanita, bahan-bahan alami telah
digunakan untuk merawat serta mempercantik diri, yang kemudian menjadi awal mula lahirnya
kosmetik. Memasuki abad ke-20, industri kosmetik mulai berkembang pesat dengan bantuan
teknologi modern, yang memungkinkan terciptanya berbagai produk baru. Kosmetik dekoratif
dibuat untuk meningkatkan penampilan serta membantu menyamarkan kekurangan fisik seseorang.
Salah satu jenis kosmetik dekoratif yang paling digemari oleh wanita saat ini adalah produk pewarna
bibir, yang dikenal dengan istilah lip cream (Yogi ez al., 2022).

Lip cream atau krim bibir menjadi salah satu produk kosmetik yang banyak digemari karena
mampu menjaga kelembapan bibir lebih lama dibandingkan produk berbentuk padat. Selain itu, lip
cream juga memberikan warna yang merata pada bibir. Dibandingkan dengan lip balm dan lip gloss,
lip cream memiliki beberapa keunggulan. Lip balm biasanya hanya berfungsi sebagai pelembap dan
jarang memberikan warna, sementara lip gloss memberikan kilau tetapi terasa lengket dan warnanya
cenderung transparan. Sebaliknya, lip cream menghasilkan warna yang lebih pekat, tahan lama, dan
tampak rapi saat diaplikasikan. Teksturnya yang ringan dan lembut membuatnya nyaman dipakai
tanpa rasa lengket, sechingga cocok untuk digunakan setiap hari. Banyak produk lip cream juga
mengandung bahan pelembap, sehingga selain mempercantik bibir, juga membantu merawat
kesehatannya. Oleh karena itu, lip cream menjadi pilihan tepat untuk memenuhi kebutuhan
kecantikan sekaligus perawatan bibir (Kaban e a/., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alosia ¢ a/., (2024) menunjukkan
bahwa ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L) dengan pelarut etanol 96% dapat digunakan sebagai
bahan pewarna alami dalam formulasi lip cream. Dalam penelitian tersebut, dilakukan uji terhadap
empat formula, yaitu FO (0%), F1 (15%), F2 (25%), dan F3 (35%). Hasilnya menunjukkan bahwa
semua formula memenuhi kriteria evaluasi fisik dan efektivitas sediaan, meliputi uji organoleptik,
pH, dan daya sebar. Salah satu keunggulan umbi bit adalah kandungan zat betasianin yang berfungsi
sebagai pewarna alami. Kandungan betasianin ini mampu menghasilkan warna merah yang stabil
dan sesuai untuk digunakan dalam sediaan lip cream sebagai alternatif pewarna alami.

Permintaan terhadap pewarna alami terus meningkat karena dianggap lebih aman
dibandingkan pewarna sintetis. Salah satu sumber pewarna alami yang potensial adalah umbi bit
(Beta vulgaris L.). Umbi bit mengandung senyawa betalain, yaitu pigmen alami yang terdiri dari dua
kelompok utama. Dua jenis pigmen ini juga terdapat pada tanaman lain, yaitu antosianin yang
terdapat dalam buah stroberi, dan betasianin yang merupakan pigmen utama dalam umbi bit.
Betasianin larut dalam air dan menghasilkan warna merah cerah. Senyawa ini cukup stabil terhadap
panas, cahaya, dan paparan udara, serta paling stabil pada kondisi pH antara 3,5 hingga 5,0. Warna
merah dari betasianin menjadikannya cocok digunakan sebagai pewarna alami dalam produk
kosmetik, termasuk lip cream. (Sholehah ¢z a/., 2022).

Buah stroberi merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai pewarna alami karena mengandung senyawa antosianin yang juga berfungsi
secbagai antioksidan. Pigmen merah yang dihasilkan oleh antosianin pada stroberi dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif pewarna alami. Penggunaan antosianin dari stroberi dinilai lebih
aman bagi kesehatan dibandingkan pewarna sintetis seperti karmoisin, yang diketahui dapat
menimbulkan efek samping negatif. Oleh karena itu, penggunaan pewarna alami dari buah stroberi
tidak hanya berfungsi mempercantik tampilan produk, tetapi juga mendukung aspek kesehatan
secara menyeluruh.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul "Formulasi dan Evaluasi Sediaan Lip Cream Menggunakan Kombinasi Umbi Bit dan Buah
Stroberi sebagai Pewarna Alami". Penelitian ini dilakukan dengan harapan bahwa kombinasi antara
umbi bit dan buah stroberi dapat menghasilkan sediaan lip cream yang memiliki kualitas lebih baik,
baik dari segi warna, stabilitas, maupun keamanan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada
pengembangan formulasi lip cream dengan memanfaatkan kedua bahan alami tersebut
sebagai pewarna utama.

METODE

Jenis Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental, dimana Metode
eksperimental digunakan pada penelitian ini dengan memberikan perlakuan pada sampel yang diteliti
dan diamati (Sugiyono, 2019).

Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2025

Tempat
Pembuatan formulasi dan evaluasi sediaan dilakukan di Laboratorium Farmasetika dan Teknologi
Program Studi S1 Farmasi Fakultas Kesehatan Universitas Aisyah Pringsewu

Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah umbi bit (Betz vulgaris 1..) dan buah stroberi (Fragraria vesca 1..)

Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah umbi bit dan buah stroberi yang dibeli di pasar
daerah Metro

Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menyajikan tabel distribusi
frekuensi untuk setiap aspek yang diuji. Data dianalisis dengan memberikan gambaran umum
mengenai hasil evaluasi sediaan lip cream, seperti uji pH dan evaluasi fisik lainnya, yang disajikan
dalam bentuk tabel. Untuk uji hedonik, aspek yang diamati meliputi tampilan, warna, aroma,
tekstur, dan kemudahan penggunaan. Uji ini melibatkan 10 panelis wanita berusia di atas 17
tahun yang bersedia berpartisipasi sebagai responden (Amanda ez al., 2024).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Evaluasi Sediaan

Evaluasi dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, seperti uji organoleptik (penilaian
berdasarkan pengamatan indera), uji pH, uji homogenitas, daya sebar, daya lekat, stabilitas, uji
hedonik (tingkat kesukaan), serta uji viskositas. Masing-masing pengujian dilakukan untuk
mengetahui karakteristik fisik produk dan memastikan bahwa lip cream tersebut memenuhi standar
kualitas yang layak digunakan sebagai kosmetik topikal untuk bibir.

Uji Organoleptik

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua formula memiliki bentuk semi padat, bertekstur lembut,
dan mengeluarkan aroma stroberi yang cukup kuat. Warna lip cream berbeda-beda pada setiap
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formula, tergantung banyaknya sari yang digunakan. Semakin banyak sari yang ditambahkan, maka
warna yang dihasilkan pun akan semakin pekat.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Organoleptik

Pengamatan  Formula | Formula ll Formula Il1
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
Warna Cool Mauve Tender Pink Berry Pink
Aroma Stroberi Stroberi Stroberi
Tekstur Lembut Lembut Lembut

1B 1Rl
'H §E EB
H BN BN
HEE EE BE

Gambar 4. 1 Warna Lip cream

Keterangan:

F1 : 15% sari buah stroberi dan 5% sari umbi bit
FII : 20% sari buah stroberi dan 10% sari umbi bit
FII1 : 25% sari buah stroberi dan 15% sari umbi bit
Uji pH

Berdasarkan hasil pengujian, ketiga formula menunjukkan nilai pH sebesar 6. Nilai ini masih berada
dalam rentang pH yang sesuai untuk sediaan lip cream, yaitu antara 4,5 hingga 6,5, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua formula telah memenubhi standar pH yang dipersyaratkan.

Tabel 4. 2 Hasil Uji pH

Replikasi FI Fll FI11 Parameter
R1 6 6 6
R2 6 6 6 pH 4,5-6,5
R3 6 6 6
Rata-rata 6 6 6

Keterangan:

F1 : 15% sari buah stroberi dan 5% sari umbi bit

FII : 20% sari buah stroberi dan 10% sari umbi bit

FIII : 25% sari buah stroberi dan 15% sari umbi bit

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa semua bahan dalam sediaan lip cream
tercampur secara merata. Pengamatan dilakukan secara visual menggunakan indera penglihatan.
Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga formula memiliki tampilan yang homogen.
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Homogen

Formula Hasil Parameter

FI Homogen +

Fll Homogen +

FlI Homogen +
Keterangan:
FI : 15% sari buah stroberi dan 5% sari umbi bit
FII : 20% sari buah stroberi dan 10% sari umbi bit
FIII : 25% sari buah stroberi dan 15% sari umbi bit
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui seberapa luas sediaan lip cream dapat menyebar saat
digunakan. Daya sebar yang baik akan memudahkan pengaplikasian pada permukaan bibir. Lip
cream dikatakan memenuhi syarat jika mampu menyebar dalam rentang 5-7 cm.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Daya Sebar

Replikasi FI Fll Fil Parameter
R1 5cm 51cm 52cm
R2 51cm 5,3cm 55cm
R3 53cm  54cm 5,6 cm >-rem
Rata-rata 51cm 52cm 5,4 cm

Keterangan:

FI : 15% sari buah stroberi dan 5% sari umbi bit

FII : 20% sari buah stroberi dan 10% sari umbi bit
FIIT  :25% sari buah strobeti dan 15% sari umbi bit

Uji Daya Lekat

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua formula memenubhi kriteria, dengan daya lekat masing-
masing: F1 sebesar 5,4 detik, F2 sebesar 5,71 detik, dan F3 sebesar 6,26 detik. Nilai tersebut sudah
sesual dengan standar minimal yaitu tidak kurang dari 4 detik.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Daya Lekat

Replikasi FI Fll Fll Parameter
R1 5,33 detik 5,39 detik 6,14 detik
R2 5,41 detik 5,62 detik 6,21 detik >4 detik
R3 5,60 detik 6,12 detik 6,43 detik
Rata-rata 5,4 detik 5,71 detik 6,26 detik
Keterangan:
FI : 15% sari buah stroberi dan 5% sari umbi bit
FII : 20% sari buah stroberi dan 10% sari umbi bit
FII1 : 25% sari buah strobeti dan 15% sati umbi bit
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Uji Stabilitas

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan yang signifikan, baik sebelum
maupun setelah uji stabilitas pada siklus ke-6. Hasil pengamatan tersebut sesuai dengan literatur.
literatur dan dapat dilihat pada Gambar 4.2

Siklus 1 Siklus 2 I Siklus 3 I
Siklus 4 I Siklus 5 I

Gambar 4. 2 Hasil Uji Stabilitas

Keterangan:

FI : 15% sari buah stroberi dan 5% sari umbi bit
FII : 20% sari buah stroberi dan 10% sari umbi bit
FIII : 25% sari buah stroberi dan 15% sari umbi bit
Uji Viskositas

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ketiga formula memiliki nilai viskositas yang masih berada
dalam kisaran standar kualitas lip cream, yaitu antara 10.000 hingga 20.000 cps.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Viskositas

Replikasi Fl Fll Fil Parameter
R1 13.000 cps 14.000 cps  14.000 cps
R2 15.000 cps  12.000 cps  16.000 cps  10.000-
R3 17.000 cps  16.000 cps  18.000 cps  20-000 cps
Rata-rata 15.000 cps 14.000 cps  16.000 cps
Keterangan:
FI : 15% sari buah stroberi dan 5 % sari umbi bit
FII : 20% sari buah stroberi dan 10% sati umbi bit
FIII : 25% sari buah stroberi dan 15% sari umbi bit

Uji Hedonik dan Uji Kesukaan

Uji hedonik bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan lip cream.
Penilaian dilakukan oleh 10 panelis berusia antara 17 hingga 25 tahun. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa ketiga formula mendapat tanggapan beragam, mulai dari “tidak suka” hingga “sangat suka”
pada aspek warna, aroma, dan tekstur. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi sari umbi bit dan
buah stroberi dalam sediaan diterima dengan baik secara sensori dan memiliki peluang besar untuk
dikembangkan sebagai produk kosmetik alami yang menarik bagi konsumen muda. Berdasarkan
gambar di bawah ini, Formula II mendapatkan tingkat kesukaan tertinggi dengan persentase yang
paling stabil di antara semua formula.
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Hedonik

Keterangan:
FI : 15% sari buah stroberi dan 5% sari umbi bit
FII : 20% sari buah stroberi dan 10% sari umbi bit
FIII : 25% sari buah stroberi dan 15% sari umbi bit
Pembahasan
Uji Organoleptik

Berdasarkan hasil uji organoleptik yang disajikan pada Tabel 4.1, lip cream dari formula I, II, dan III
memiliki aroma stroberi, bentuk semi padat, serta tekstur yang lembut. Perbedaan warna tampak
pada masing-masing formula, yaitu Formula I berwarna Cool Mauve, Formula II Tender Pink, dan
Formula III Berry Pink. Variasi warna ini disebabkan oleh perbedaan konsentrasi zat aktif yang
digunakan dalam setiap formulasi.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sudah sesuai dengan
parameter uji mutu fisik pengujian organoleptik yaitu memiliki bentuk, warna, bau dan tekstur.

Uji pH

Hasil uji pH pada sediaan lip cream untuk Formula I, II, dan III menunjukkan nilai yang sama, yaitu
pH 6. Data lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2. Pengujian pH ini bertujuan untuk memastikan
tingkat keasaman sediaan saat digunakan di area bibir. Jika pH lip cream tidak sesuai dengan pH
alami bibir, maka dapat menimbulkan iritasi. Berdasarkan hasil tersebut, lip cream yang
diformulasikan dinyatakan telah memenuhi standar yang ditetapkan. Lip ¢ream sudah sesuai dengan
syarat uji pH sediaan topikal berkisar 4,5-6,5 (Beta e7 al., 2024). Jika suatu sediaan memiliki pH yang
terlalu asam, maka dapat menimbulkan iritasi pada bibir. Sebaliknya, bila pH-nya terlalu basa, dapat
menyebabkan bibir menjadi kering dan tidak nyaman.

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas pada ketiga formula lip cream dapat dilihat pada Tabel 4.3. Pengamatan
dilakukan secara visual menggunakan indera penglihatan dan bantuan kaca objek. Seluruh sediaan
menunjukkan tingkat keseragaman yang baik, ditandai dengan distribusi warna yang merata tanpa
gradasi atau bintik warna, tekstur yang halus tanpa butiran kasar, serta tidak ditemukan pemisahan
fase atau endapan di permukaan sediaan.Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa sediaan telah memenuhi kriteria homogenitas yang baik, yaitu tidak terdapat gumpalan pada
produk. Hal ini penting agar sediaan dapat digunakan secara optimal dan nyaman saat diaplikasikan.
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Uji Daya Sebar

Berdasarkan hasil uji daya sebar yang ditampilkan pada Tabel 4.4, ketiga formula menunjukkan hasil
yang baik. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi, dengan hasil daya sebar Formula I
sebesar 5,1 cm, Formula II sebesar 5,2 ¢m, dan Formula III sebesar 54 cm. Nilai tersebut telah
memenuhi kriteria daya sebar yang sesuai untuk sediaan lip cream. Berdasarkan hasil uji daya sebar
sediaan /zp cream telah memenuhi persyaratan yang baik yaitu berada pada rentang 5-7 cm (Akmal et
al., 2023). Ketiga formula penelitian ini mendapatkan hasil yang berbeda namun tetap sesuai dengan
syarat uji dan dapat dilihat pada tabel 4.4.

Uji Daya Lekat

Hasil pengujian daya lekat dari ketiga formula ditampilkan pada Tabel 4.5. Berdasarkan hasil
pengamatan, masing-masing formula menunjukkan variasi dalam waktu daya lekat. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi sari yang digunakan pada setiap formula. Meskipun terdapat
perbedaan, seluruh formula masih memenuhi standar daya lekat sediaan krim, yaitu lebih dari 4
detik. Jika waktu terlepas kurang dari 4 detik, maka daya lekat dianggap tidak mencukupi Alosia
(2024). Karena ketiga formula menunjukkan waktu daya lekat di atas 4 detik, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh formula telah memenuhi kriteria daya lekat yang baik sesuai dengan
standar pengujian. Hasil uji daya lekat pada sediaan lip cream menunjukkan bahwa produk mampu
menempel dengan baik saat diaplikasikan pada area wajah, khususnya bibir.

Uji Hedonik atau Kesukaan

Berdasarkan hasil uji hedonik yang melibatkan 10 panelis berusia antara 17 hingga 25 tahun,
diperoleh bahwa Formula II mendapatkan tingkat kesukaan tertinggi dibandingkan dengan Formula
I dan Formula III. Hasil uji menunjukkan bahwa Formula II memperoleh skor tertinggi pada
sebagian besar aspek penilaian, khususnya pada parameter warna dan tekstur. Temuan ini
menunjukkan bahwa Formula II memiliki tampilan dan konsistensi yang lebih menarik serta lebih
sesuai dengan selera panelis. Jika dibandingkan dengan Formula I, Formula II memiliki warna yang
lebih merata dan tampak lebih cerah. Sementara dibandingkan dengan Formula III, tekstur pada
Formula II dinilai lebih halus dan terasa lebih nyaman saat diaplikasikan ke bibir. Tingkat kesukaan
panelis terhadap Formula II diduga disebabkan oleh komposisi formula yang seimbang antara bahan
pewarna alami dan bahan dasar lainnya, sehingga menghasilkan lip cream yang stabil secara fisik dan
disukai dari segi sensori. Sementara itu, Formula I kurang disukai karena warna yang dianggap
kurang menarik, sedangkan Formula III dinilai kurang disukai karena warna yang terlalu pekat.
Informasi lebih lanjut mengenai hasil uji hedonik dapat dilihat pada Tabel 4.7, yang menunjukkan
sediaan mana saja yang memenubhi kriteria kesukaan panelis Abadi (2022) dan Fitriyah & Alrosyid
(2023) Formula II merupakan sediaan yang paling banyak disukai dan memiliki tingkat penerimaan
yang baik dari panelis, terutama dari segi warna, tekstur, dan aroma. Sediaan ini memiliki warna Cool
Mauve, bentuk semi padat, aroma khas stroberi, serta tekstur yang lembut, sehingga memberikan
kesan yang menyenangkan saat digunakan.

Uji Viskositas

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa Formula I memiliki viskositas sebesar 15.000 cps, Formula
II sebesar 14.000 cps, dan Formula III sebesar 16.000 cps. Seluruh hasil tersebut, yang ditampilkan
pada Tabel 4.8, berada dalam kisaran viskositas yang sesuai dengan standar mutu untuk lip cream,
yaitu antara 10.000 hingga 20.000 cps (Jessica e7 al., 2018). Pengujian ini dianggap sesuai dan penting
dalam formulasi sediaan /p cream karena viskositas berperan langsung dalam menentukan
kemudahan aplikasi, kestabilan fisik dan kenyamanan saat digunakan.Sediaan dengan viskositas
terlalu rentang (<10.000 cps) cenderung menjadi lebih cair sehingga dapat menurunkan daya lekat,
mudah meleleh dan tidak mampu membentuk lapisan Viskositas yang sesuai akan menghasilkan lip
cream yang mudah diratakan secara merata dan mampu bertahan lama di permukaan bibir.
Sebaliknya, viskositas yang terlalu tinggi (Iebih dari 20.000 cps) dapat membuat sediaan menjadi
terlalu kental, sehingga sulit diaplikasikan dan kurang nyaman saat digunakan. Pada pengujian ini,
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ketiga formula menunjukkan hasil viskositas yang masih berada dalam batas ideal, dengan Formula I
sebesar 15.000 cps, FII 12.000 cps, dan FIII 16.000 cps berada dalam batas ideal, yang artinya
sediaan cukup stabil terhadap perubahan fisik, mudah diaplikasikan secara merata di bibir, dan
memiliki daya lekat yang memadai.

Uji Stabilitas

Penilaian stabilitas sediaan dilakukan dengan mengamati beberapa parameter fisik, yaitu warna,
aroma, bentuk, dan tekstur. Pengujian dilakukan dengan menyimpan sediaan pada suhu 4°C selama
24 jam untuk setiap siklus, di mana satu siklus mewakili satu kali penyimpanan. Proses ini diulang
sebanyak enam kali, sehingga total dilakukan enam siklus untuk mengevaluasi kestabilan fisik
sediaan secara menyeluruh.Hasil pengamatan terhadap uji stabilitas sediaan lip cream selama enam
siklus penyimpanan pada suhu 4°C dapat dilihat pada Tabel 4.6. Selama periode tersebut, tidak
ditemukan perubahan pada ketiga formula, baik dari segi warna, aroma, bentuk, maupun tekstur.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penyimpanan
pada suhu rendah dapat membantu mempertahankan stabilitas fisik sediaan kosmetik Abadi (2022)
dan Akmal (2023) Uji stabilitas menunjukkan bahwa sediaan lip cream tetap stabil terhadap
penyimpanan pada suhu 4°C selama enam siklus. Selama pengujian, tidak terjadi perubahan pada
parameter warna, aroma, tekstur, maupun bentuk, yang mengindikasikan bahwa sediaan memiliki
stabilitas fisik yang baik.

KESIMPULAN

1. Evaluasi fisik terhadap sediaan lip cream yang diformulasikan dengan kombinasi sari umbi
bit (Beta vulgaris L.) dan buah stroberi (Fragaria vesca L.) menunjukkan bahwa sediaan
tersebut memiliki mutu fisik yang baik dan stabil selama proses pengujian

2. Formula terbaik dalam penelitian ini adalah Formula II (FII), yang mengandung kombinasi
sari umbi bit dan buah stroberi dalam proporsi yang seimbang. Formula ini memperoleh
skor tertinggi pada uji hedonik, mencerminkan tingkat kesukaan panelis terhadap warna,
aroma, tekstur, serta keseluruhan sediaan. Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi bahan
aktif dalam FII menghasilkan sediaan yang optimal baik dari segi sensori maupun fisik.
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